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HALAMAN PERSEMBAHAN 

~Have I not commanded you? Be strong and courageous 

Do not be frightened, and do not be dismayed, for the Lord your God is with you 

where ver you go~  

(Yeremia 1:9) 

 

~I have told you these things, so that in me you May have peace, in the World you 

will have trouble. But take heart!have overcome the World~ 

(Yohanes 16:33) 
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jadi michelle/ misyel ditambah dak pernah keluar dari rumah sekali keluar 

dari rumah malah tangan kanan jadi korban untung masih biso berada di bumi 
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berkata-kata lagi. Buat kau Nana, terima kasih nian sudah menjadi teman 

ngalong, ghibah dan temen aku OVT rasanya temen terlamo aku dan teraktif 

aku yolah kau dibandingke Michael yang mager. Semangat dan semoga 
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menemani aku dari aku mulai penelitian sampai dengan aku selesai. Maafkan 
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SUMMARY 

COMPARISON OF CONDUCTOMETRIC AND 

SPECTROPHOTOMETRIC UV-Vis METHOD TO ANALYSIS IRON (III) 

METAL ION IN THE WATER MUSI RIVER 

Lidia Fatrin: Dibimbing oleh Dra. Fatma, M.S. 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

xix + 75 halaman, 16 gambar, 24 tabel, 12 lampiran. 

Human activities such as industrial, agricultural, and household activities 

around the Musi river can cause contamination of heavy metals into the Musi river 

body. Iron is a type of heavy metal that can pollute the environment. Ferrous metal 

can be analyzed using the spectrophotometric UV-Vis method. However, the 

spectrophotometric UV-Vis method has weakness which the solution must be clear 

and no precipitate, also it can only measure absorbance in aqueous solutions, so 

other alternative methods are needed. One alternative method is conductometric 

method. This research aims to compare the conductometric and spectrophotometric 

UV-Vis methods for the analysis of iron (III) metal ions in the Musi river. The 

conductometric method requires prior validation, while the spectrophotometric UV-

Vis method requires verification so they it can be applied in accordance with SNI 

ISO/IEC 17025:2017. Validation and verification method were carried out with 

parameters of linearity, sensitivity, limit of detection, limit of quantization, 

precision, accuracy and measurement uncertainty. The conductometric method of 

analysis of iron (III) metal ions was carried out by measuring the value of the 

electrical conductivity of the solution, while the spectrophotometry UV-Vis method 

was carried out using a potassium thiocyanate complexing agent which forms an 

iron (III) thiocyanate complex. 

The results of standard solution measurements produce a calibration curve 

with a linear regression equation for the analysis of iron (III) metal ions with 

conductometric y = 0.1907x + 0.0084, while with spectrophotometric UV-Vis y = 

0.0322x – 0.00009 with R2 values respectively 0.9965 and 0.9989, sensitivity 

0.1907 and 0.0322 mg/L, limit of detection 0.174 and 0.096 mg/L, limit of 

quantization 0.260 and 0.205 mg/L. Conductometric and spectrophotometric UV-

Vis methods have a precision value of 2 and 4% with accuracy of 96.48 and 94.4 %.  

The metal ion level of iron (III) in Musi river water by using conductometric 

and spectrophotometric UV-Vis are 1.49 and 2.07 mg/L respectively. The results of 

the analysis of ferrous (III) metal ions from the two methods were compared using 

the t-test in the SPSS application. The t-test results show the tcount value of 2.35, 

which is smaller than the ttable value of 2.78 at 95% of confidence level. From the 

results that have been found, it can be stated that the two methods have no 

statistically significant difference, so the analysis of ferrous (III) metal ions can be 

carried out using both methods with an estimated uncertainty measurement 

conductometric of 1.49 + 0.09 mg/L and spectrophotometry UV-Vis 2.07 + 0.06 

mg/L. 

 

Keywords: conductometric, spectrophotometric UV-Vis, iron (III) metal ion, t-test
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RINGKASAN 

PERBANDINGAN METODE KONDUKTOMETRI DAN 

SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis TERHADAP ANALISIS ION LOGAM 

BESI (III) PADA AIR SUNGAI MUSI 

Lidia Fatrin: Dibimbing oleh Dra. Fatma, M.S. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xix + 75 halaman, 16 gambar, 24 tabel, 12 lampiran. 

Aktivitas manusia seperti kegiatan industri, pertanian dan rumah tangga di 

sekitar Sungai Musi dapat menyebabkan tercemarnya logam berat ke dalam badan 

Sungai Musi. Besi merupakan salah satu jenis logam berat yang dapat mencemari 

lingkungan. Logam besi dapat dianalisis dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Namun, metode spektrofotometri UV-Vis memiliki 

kelemahan yaitu larutan yang diukur harus jernih, tidak terdapat endapan dan hanya 

bisa mengukur absorbansi pada larutan encer, sehingga dibutuhkan metode 

alternatif lainnya. Salah satu metode alternatifnya yaitu metode konduktometri. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode konduktometri dan 

spektrofotometri UV-Vis terhadap analisis ion logam besi (III) pada air Sungai 

Musi. Metode konduktometri membutuhkan validasi terlebih dahulu, sedangkan 

metode spektrofotometri UV-Vis membutuhkan verifikasi agar dapat diaplikasikan 

sesuai dengan SNI ISO/IEC 17025:2017. Validasi dan verifikasi metode dilakukan 

dengan parameter linieritas, sensitivitas, limit deteksi, limit kuantisasi, presisi, 

akurasi dan ketidakpastian pengukuran. Metode analisis ion logam besi (III) secara 

konduktometri dilakukan dengan mengukur nilai konduktivitas larutan, sedangkan 

metode spektrofotometri UV-Vis dilakukan dengan menggunakan zat pengompleks 

kalium tiosianat yang membentuk kompleks besi (III) tiosianat.  

Hasil pengukuran larutan standar menghasilkan kurva kalibrasi dengan 

persamaan regresi linier terhadap analisis ion logam besi (III) secara konduktometri 

y = 0,1907x + 0,0084, sedangkan secara spektrofotometri UV-Vis y = 0,0322x – 

0,00009 dengan nilai R2 masing-masing metode secara berurutan sebesar 0,9965 

dan 0,9989, sensitivitas sebesar 0,1907 mg/L dan 0,0322 mg/L, limit deteksi 0,174 

mg/L dan 0,098 mg/L, limit kuantisasi 0,260 mg/L dan 0,205 mg/L. Metode 

konduktometri dan spektrofotometri UV-Vis memiliki nilai presisi 2 % dan 4 % 

dengan akurasi 96,48% dan 94,4%.  

Kadar ion logam besi (III) pada air Sungai Musi secara konduktometri dan 

spektrofotometri didapatkan sebesar 1,49 mg/L dan 2,07 mg/L. Hasil analisis ion 

logam besi (III) dari kedua metode kemudian dibandingkan menggunakan uji-t 

pada aplikasi SPSS. Hasil uji-t menyatakan nilai thitung 2,35 lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai ttabel 2,78 pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini menandakan bahwa 

kedua metode tidak memiliki perbedaan yang signifikan secara statistika, sehingga 

analisis ion logam besi (III) dapat dilakukan menggunakan kedua metode yang telah 

divalidasi dan verifikasi dengan estimasi ketidakpastian pengukuran metode 

konduktometri 1,49 + 0,09 mg/L dan spektrofotometri 2,07 + 0,06 mg/L. 

 

Kata kunci: konduktometri, spektrofotometri UV-Vis, ion logam besi (III), uji-t
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sungai Musi tergolong sebagai sungai yang kisaran panjangnya mencapai 

720 kilometer, dimana terdapat beragam kegiatan industri, pertanian, rumah tangga 

serta pertambangan di dalamnya. Kegiatan tersebut bisa mengakibatkan 

tercemarnya logam berat ke dalam badan sungai (Windusari dan sari, 2015).  

Logam berat diperoleh pengetahuan menjadi logam yang densitasnya di atas 5 

gr/cm3, bersifat beracun dan berbahaya bagi makhluk hidup (Yusni dan Setiani, 

2019). Besi termasuk ke dalam salah satu dari sekian banyak logam berat yang bisa 

menyebabkan timbulnya pencemaran pada lingkungan (Kiswanto dkk, 2020). 

Didasarkan pada kebijakan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 

2001 yang mengatur perihal Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air, menetapkan bahwasanya kadar besi maksimum pada air yang 

dipergunakan untuk menjadi air konsumsi ataupun kelas 1 besarannya ialah 0,3 

mg/L (Salisna dkk, 2021).  

Logam besi bisa dianalisis melalui penggunaan metode spektrofotometri UV-

Vis. Diperoleh pemahaman bahwasanya metode spektrofotometri UV-Vis 

mempunyai kelebihan, antara lain pengerjaannya cukup mudah dan bisa mengukur 

sampel dengan konsentrasi kecil. Namun, metode spektrofotometri UV-Vis 

mempunyai kelemahan, antara lain larutan yang diukur harus jernih tidak terdapat 

endapan dan hanya bisa mengukur absorbansi pada larutan encer. Hal ini 

dikarenakan pada metode spektrofotometri UV-Vis dibutuhkan reagen 

pengompleks yang cukup mahal, maka dari itu dibutuhkan metode alternatif yang 

lebih murah dan cepat dengan sensitivitas yang tinggi (Yahia, 2015). Salah satu 

metode alternatifnya, yaitu metode konduktometri. Sebagaimana yang dipahami 

bahwasanya metode konduktometri termasuk ke dalam metode penganalisisan di 

bidang kimia, dimana pengukurannya didasarkan pada konduktvitas dari 

larutannya. Metode ini mempunyai beragam keunggulan jika dilaksanakan 

perbandingan dengan metode spektrofotometri UV-Vis, antara lain alat yang 

dipergunakan praktis, biaya yang dipergunakan lebih murah, cepat dan efisien 

(Mulyasuryani dan Zainuri, 2016).  
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Metode konduktometri dalam kajian ini dipergunakan untuk melakukan 

analisis terhadap ion logam besi (III) pada air Sungai Musi. Sebelum dilaksanakan 

analisis ion logam besi (III), air Sungai Musi terlebih dahulu dilaksanakan 

pemisahan. Pemisahan dilaksanakan dengan  menambahkan  besi   (III)  klorida  

dan  natrium  hidroksida  sebagai  reagen

pengendap, sehingga membentuk endapan besi (III) hidroksida pada pH 6 yang 

mempunyai ciri berwarna coklat (Rachmawati dkk, 2009). Proses pemisahan ini 

bertujuan untuk melakukan pemisahan terhadap ion logam besi dari ion logam yang 

lain dan bisa menyebabkan terjadinya gangguan pada hasil pengukuran.  

Diperoleh pengetahuan bahwasanya metode spektrofotometri UV-Vis dipilih 

sebagai pembanding metode konduktometri dalam kajian ini sebab metode 

spektrofotometri UV-Vis bisa mendeteksi ion logam dalam jumlah yang kecil. 

Analisis ion logam besi (III) pada air Sungai Musi melalui penggunaan metode 

spektrofotometri UV-Vis dilaksanakan dengan cara membentuk kompleks 

Fe(SCN)3 mempergunakan kalium tiosianat (Ningsih dkk, 2015). Metode 

konduktometri membutuhkan validasi terlebih dahulu, dan untuk metode 

spektrofotometri UV-Vis membutuhkan verifikasi agar bisa diaplikasikan, selaras 

dengan SNI ISO/IEC 17025:2017, yang mengatur perihal Persyaratan Umum 

Kompetensi laboratorium Pengujian dan Laboratorium Kalibrasi. Hal ini 

dikarenakan metode konduktometri merupakan metode tidak baku, dan untuk 

metode spektrofotometri UV-Vis merupakan metode baku. Validasi dan verifikasi 

metode mempunyai beberapa parameter diantaranya presisi, sensitivitas, linieritas, 

limit deteksi dan limit kuantisasi, akurasi dan ketidakpastian pengukuran.  

Nicola (2015) telah melakukan pengukuran konduktivitas air sumur terhadap 

analisis ion logam besi (II) secara konduktometri dengan nilai koefisien korelasi 

yang besaran nilainya yakni 0,704, dan untuk Ningsih dkk (2015) telah melakukan 

optimasi pengukuran ion logam besi (III) secara spektrofotometri Visible dengan 

mempergunakan pengompleks kalium tiosianat dengan koefisien korelasi yang 

besaran nilainya yakni 0,997. Metode konduktometri yang telah divalidasi dan 

spektrofotometri UV-Vis yang telah diverifikasi untuk analisis ion logam besi (III), 

diaplikasikan untuk menganalisis ion logam besi (III) pada air Sungai Musi. Hasil 

analisis kedua metode, kemudian jika dilakukan perbandingan dengan melalui 
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penggunaan uji-t guna diperolehkan informasi terkai ada ataupun tidaknya 

perbedaan yang nyata dalam menganalisis ion logam besi (III). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam kajian ini diantaranya yakni: 

1. Bagaimana perbandingan validasi metode konduktometri dan verifikasi 

metode spektrofotometri UV-Vis dalam menganalisis ion logam besi (III) 

dengan menetapkan nilai presisi, sensitivitas, linieritas, limit deteksi dan 

limit kuantisasi, akurasi dan ketidakpastian pengukuran? 

2. Apakah metode konduktometri dan spektrofotometri UV-Vis memberikan 

perbedaan hasil yang signifikan dalam analisis ion logam besi (III) dengan 

mempergunakan uji-t ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Pelaksanaan kajian ini ditujukan untuk: 

1. Memperolehkan perbandingan terhadap hasil validasi metode 

konduktometri dan verifikasi metode spektrofotometri UV-Vis dalam 

analisis ion logam besi (III) melalui penetapan nilai presisi, sensitivitas, 

linieritas, limit deteksi dan limit kuantisasi, akurasi dan ketidakpastian 

pengukuran. 

2. Memperolehkan perbandingan terhadap metode konduktometri dan 

spektrofotometri UV-Vis dalam analisis ion logam besi (III) dengan 

mempergunakan uji-t. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Pelaksanaan kajian ini akan memperolehkan manfaat diantaranya yakni: 

1. Mengetahui hasil validasi metode konduktometri dan verifikasi metode 

spektrofotometri UV-Vis dalam analisis ion logam besi (III) melalui 

penetapan nilai presisi, sensitivitas, linieritas, limit deteksi dan limit 

kuantisasi, akurasi dan ketidakpastian pengukuran. 

2. Mengetahui perbandingan metode konduktometri dan spektrofotometri 

UV-Vis dengan mempergunakan uji-t dalam menganalisis ion logam besi 

(III).
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